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Agile Approach untuk Manajemen Moderen 

 

Berikut penjelasan formal dan akademik mengenai Agile Approach 

berdasarkan artikel dari MBA Skool, dilengkapi dengan narasi contoh 

implementasi dalam konteks manajemen dan teknologi: 

 

     Definisi Agile Approach 

Agile Approach adalah metodologi pengembangan perangkat lunak 

yang bersifat iteratif dan inkremental, dimana tim pengembang bekerja 

secara kolaboratif dan fleksibel untuk menghasilkan solusi perangkat 

lunak secara bertahap (mbaskool.com). Metode ini muncul sebagai 

alternatif dari model tradisional seperti Waterfall yang bersifat satu arah 

dan rigid. 

 

        Prinsip-Prinsip Utama dalam Agile 

Beberapa karakteristik kunci Agile mencakup : 

1. Kolaborasi dengan pelanggan – pelanggan dilibatkan secara aktif 

dalam setiap tahap. 

2. Menanggapi perubahan – perubahan kebutuhan diperlakukan 

sebagai hal yang wajar dan harus disikapi cepat. 

3. Tim lintas fungsi (cross-functional) – tim terdiri dari berbagai 

disiplin untuk mempercepat pengembangan. 

https://www.mbaskool.com/business-concepts/it-and-systems/7421-agile-approach.html?utm_source=chatgpt.com
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4. Kesederhanaan – meminimalkan pekerjaan yang tidak bernilai 

tambah. 

5. Pengembangan teknikal & desain yang berkesinambungan. 

6. Komunikasi langsung (face-to-face) memegang peran penting. 

Prinsip-prinsip ini tercampur dengan values Agile dari Agile Manifesto, 

yaitu: individu & interaksi, kerja perangkat lunak berfungsi, kolaborasi, 

dan adaptasi atas rencana tetap (planview.com). 

 

     Framework Agile Terpopuler 

Dalam praktiknya, banyak organisasi menggunakan kerangka kerja 

seperti: 

• Scrum: bekerja dalam sprint 2–4 minggu, menghasilkan potentially 

shippable increments, dilengkapi peran Product Owner, Scrum 

Master, dan tim pengembang (planview.com). 

• Kanban: menggunakan visualisasi aliran kerja untuk manajemen 

tugas. 

• XP (Extreme Programming), Lean, DSDM, dan FDD juga umum 

ditemukan (mbaskool.com, planview.com). 

 

    Agile dalam Konteks SDLC dan Manajemen 

Agile bukanlah metodologi tunggal, tetapi salah satu model dalam 

Systems Development Life Cycle (SDLC) (mbaskool.com). Pendekatan ini 

sejalan dengan proses Strategic Management (perencanaan, analisis, 

formulasi, implementasi, evaluasi), hanya saja lebih bersifat iteratif dan 

cepat dalam melakukan feedback loop dan penyesuaian strategi . 

 

 

https://www.planview.com/resources/guide/agile-methodologies-a-beginners-guide/?utm_source=chatgpt.com
https://www.planview.com/resources/guide/agile-methodologies-a-beginners-guide/?utm_source=chatgpt.com
https://www.mbaskool.com/business-concepts/it-and-systems.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.planview.com/resources/guide/agile-methodologies-a-beginners-guide/?utm_source=chatgpt.com
https://www.mbaskool.com/business-concepts/it-and-systems/7422-systems-development-life-cycle-sdlc.html?utm_source=chatgpt.com
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             Studi Kasus dan Contoh 

Contoh dari dunia IT 

Misalnya, tim pengembang membuat produk web berbasis basis data. 

Dibentuk sprint 4 minggu dengan anggota lintas fungsi: frontend, 

backend, QA, dan analis bisnis. Karena kebutuhan belum lengkap diawal, 

tim menyesuaikan desain dan fitur berdasarkan umpan balik, 

memungkinkan fleksibilitas dan akurasi produk akhir . 

Contoh di organisasi/manajemen 

Dalam konteks organisasi agile, seperti Dell, struktur produksi disusun 

untuk menyediakan customisasi produk secara cepat dan responsif 

terhadap kebutuhan pelanggan (mbaskool.com). Prinsip kolaborasi dan 

adaptasi juga merambah ke bidang pemasaran—dikenal sebagai agile 

marketing—yang menggunakan sprint dan A/B testing untuk respon 

cepat dan efektif . 

 

   Keunggulan Agile Approach 

Agile memberi berbagai keuntungan antara lain: 

• Responsif terhadap perubahan – sangat cocok di lingkungan 

yang dinamis. 

• Lebih cepat dalam proses – pengiriman bertahap dapat 

dipercepat. 

• Kolaborasi lebih baik – meminimalkan silo antar tim. 

• Customer-centric – hasil dibentuk sesuai masukan langsung. 

• Perbaikan berkelanjutan – melalui retrospektif sprint dan 

feedback real-time. 

Ekoran dari hal itu, Agile juga menjadi fondasi untuk organisasi dan 

strategi yang luwes, terutama dalam menghadapi disrupsi digital, 

https://www.mbaskool.com/business-concepts/it-and-systems/6703-agile-organization.html?utm_source=chatgpt.com


 Rudy C Tarumingkeng:   Agile Approach untuk Manajemen 

Moderen 

 

6 

perubahan industri, dan revolusi teknologi—sesuai minat Profesor Rudy 

tentang revolusi industri dan fleksibilitas dalam manajemen. 

 

       Narasi Kasus Implementasi untuk Pembelajaran 

Konteks akademik dan manajemen milenial 

Bayangkan Anda mengajar mahasiswa milenial di jurusan manajemen & 

teknologi digital. Modul “Agile Innovation” dapat dibuat dalam bentuk 

proyek nyata: mahasiswa dibagi dalam tim kecil lintas fungsional (misal 

IT, Business Analysis, Marketing). Mereka melakukan sprint 2 minggu 

untuk menciptakan prototipe aplikasi manajemen tugas berbasis 

feedback pengguna. Setiap akhir sprint, dilakukan demo & retrospect. 

Perubahan fitur langsung diakomodasi pada sprint berikutnya. 

Mahasiswa merasakan langsung prinsip Agile: adaptasi, kolaborasi, dan 

continuous improvement. 

Manfaat dalam pengajaran 

Melalui simulasi ini, mahasiswa belajar: 

• Teknik backlog grooming & prioritisasi. 

• Pengambilan keputusan cepat berdasarkan data. 

• Kolaborasi empatik. 

• Mengukur keberhasilan (velocity, cycle time, kepuasan pengguna). 

Semua ini mendukung literasi digital dan kemampuan adaptasi 

generasi milenial dalam menghadapi bisnis modern yang disruptif. 

 

   Kesimpulan 

Agile Approach merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak 

dan manajemen yang iteratif, kolaboratif, dan responsif terhadap 

perubahan. Memadukan framework seperti Scrum dan Kanban, ia 

mendukung efisiensi, fokus pelanggan, dan perbaikan berkelanjutan. 
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Dalam konteks pendidikan dan manajemen, Agile menawarkan model 

simulasi praktis untuk mengembangkan fleksibilitas, inovasi, dan 

kolaborasi antar generasi muda. 

 

 

  



 Rudy C Tarumingkeng:   Agile Approach untuk Manajemen 

Moderen 

 

8 

Berikut penjelasan formal dan naratif tentang implementasi Agile di 

bidang pemasaran (Agile Marketing), dilengkapi contoh kasus dan 

refleksi untuk pengajaran generasi milenial. 

 

     Apa itu Agile Marketing? 

Agile Marketing adalah pendekatan pengelolaan aktivitas pemasaran 

berdasarkan prinsip-prinsip Agile Development: iteratif, kolaboratif, 

fleksibel, dan berorientasi pada umpan balik (feedback loop). Pendekatan 

ini menekankan kecepatan dalam menyesuaikan strategi pemasaran 

berdasarkan data dan respons pasar secara real-time, bukan berdasarkan 

rencana tahunan yang kaku. 

Agile Marketing ≠ hanya lebih cepat, tapi juga lebih adaptif, 

eksperimental, dan berbasis tim lintas fungsi. 

 

   Prinsip Agile dalam Konteks Pemasaran 

Beberapa prinsip Agile yang diadopsi ke dalam dunia pemasaran: 

Prinsip Agile Software Adaptasi dalam Pemasaran 

Individu & interaksi lebih 

utama daripada alat 

Kolaborasi antar tim kreatif, analis, media 

sosial, dll 

Perangkat lunak yang bekerja 
Kampanye yang menghasilkan konversi 

nyata 

Kolaborasi dengan klien 
Interaksi langsung dengan konsumen & 

komunitas 

Merespons perubahan 
Respons cepat terhadap tren, opini 

publik, atau data performa 
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     Ciri Khas Agile Marketing 

1. Sprint pemasaran: kampanye dikerjakan dalam siklus waktu 

singkat (1–2 minggu). 

2. Daily stand-up: rapat harian 10–15 menit untuk evaluasi cepat dan 

sinkronisasi tim. 

3. Kampanye eksperimental: A/B testing, kampanye mikro, dan 

validasi hipotesis pemasaran. 

4. Backlog pemasaran: daftar prioritas tugas-tugas pemasaran 

seperti konten, ads, SEO, dsb. 

5. Retrospektif: analisis berkala untuk refleksi dan peningkatan 

berkelanjutan. 

 

       Tujuan Agile Marketing 

• Meningkatkan respons pasar (time-to-market lebih cepat) 

• Mendorong eksperimentasi dan inovasi dalam kampanye 

• Meningkatkan engagement dan relevansi pesan ke konsumen 

• Menurunkan biaya kegagalan (karena siklus pendek dan uji data) 

• Meningkatkan kolaborasi antara tim kreatif, teknologi, dan analis 

 

     Studi Kasus Indonesia: Kampanye Digital Tokopedia 

Konteks: 

Tokopedia meluncurkan kampanye “Waktu Indonesia Belanja” (WIB) 

setiap bulan. Alih-alih membuat satu iklan besar yang dirancang 

berbulan-bulan sebelumnya, tim mereka membentuk Agile Squad terdiri 

dari: 

• Kreator konten 
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• Analis data & SEO 

• Tim media sosial 

• Desainer grafis 

• Tim ads performance 

Implementasi Agile: 

• Menggunakan sprint 10 hari untuk setiap edisi WIB. 

• Setiap hari dilakukan stand-up meeting untuk melihat 

perkembangan dan insight pelanggan. 

• Menguji A/B iklan: judul diskon, visualisasi gambar, narasi 

influencer. 

• Dalam retrospektif, kampanye yang performanya rendah 

dihentikan cepat, yang sukses diperluas secara real-time. 

Hasil: 

• CTR (Click Through Rate) meningkat 15%. 

• Bounce rate menurun karena konten lebih tepat sasaran. 

• Relevansi kampanye meningkat, karena terus menyesuaikan 

dengan dinamika sosial. 

 

    Simulasi Pengajaran untuk Mahasiswa 

Sebagai pengajar, Anda dapat menyusun simulasi kelas Agile 

Marketing: 

1. Bentuk tim pemasaran kecil terdiri dari mahasiswa dengan 

berbagai peran: CEO, desainer, analis, content creator. 

2. Berikan tantangan nyata: “Buat kampanye digital 2 minggu untuk 

produk lokal (misalnya: kopi, keripik, kosmetik indie).” 



 Rudy C Tarumingkeng:   Agile Approach untuk Manajemen 

Moderen 

 

11 

3. Setiap minggu, lakukan sprint dengan: 

o Daily stand-up (10 menit) untuk update tim 

o Retrospektif di akhir minggu untuk evaluasi dan 

peningkatan 

o Buat dashboard untuk mengukur hasil eksperimen 

(engagement, konversi, awareness) 

Mahasiswa belajar: 

• Pentingnya kecepatan & adaptasi 

• Kolaborasi multidisiplin 

• Eksperimentasi berbasis data 

• Evaluasi & refleksi yang terukur 
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      Infografik Naratif Agile Marketing 

[ AGILE MARKETING LOOP ] 

 

┌────────────┐ 

│   Backlog  │ ◄────┐ 

└────┬───────┘      │ 

     │              │ 

     ▼              │ 

┌────────────┐      │ 

│   Sprint   │      │ 

└────┬───────┘      │ 

     ▼              │ 

┌────────────┐      │ 

│ Execution  │      │ 

└────┬───────┘      │ 

     ▼              │ 

┌────────────┐      │ 

│  Analyze   │──────┘ 

└────────────┘ 

 

             Penutup & Refleksi 

Agile Marketing adalah evolusi logis dari kebutuhan bisnis modern 

untuk menjadi cepat, adaptif, dan berpusat pada pelanggan. 

Pendekatan ini sangat cocok untuk generasi digital yang berpikir visual, 

iteratif, dan menyukai hasil cepat berbasis data. 

Sebagai pendidik, mengintegrasikan simulasi Agile dalam pembelajaran 

manajemen pemasaran akan memberi pengalaman nyata kepada 

mahasiswa tentang dunia kerja yang sesungguhnya. 
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Berikut penjelasan formal dan naratif mengenai implementasi Agile di 

bidang Supply Chain Management (Agile Supply Chain), lengkap 

dengan prinsip, studi kasus, dan relevansi untuk pembelajaran 

manajemen modern: 

 

     Apa itu Agile Supply Chain? 

Agile Supply Chain adalah pendekatan manajemen rantai pasok yang 

dirancang untuk responsif, adaptif, dan fleksibel terhadap perubahan 

permintaan pasar, fluktuasi suplai, serta ketidakpastian global. 

Pendekatan ini menekankan kecepatan dalam pengambilan keputusan, 

kolaborasi lintas fungsi, dan respon cepat terhadap perubahan 

permintaan konsumen atau gangguan eksternal seperti pandemi, konflik 

geopolitik, dan disrupsi teknologi. 

Jika Lean Supply Chain fokus pada efisiensi dan pengurangan limbah, 

maka Agile Supply Chain fokus pada kecepatan adaptasi dan 

ketangguhan (resilience). 

 

        Karakteristik Agile Supply Chain 

1. Responsif terhadap permintaan konsumen yang berubah cepat 

2. Kolaboratif dan terbuka antar pemasok, produsen, dan retailer 

3. Didukung oleh teknologi digital dan sistem informasi real-time 

4. Struktur desentralisasi dan fleksibel, tidak terpaku pada hierarki 

tetap 

5. Redundansi strategis (misalnya: memiliki beberapa supplier 

cadangan) 
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              Contoh Implementasi: Zara (Inditex) 

Zara, perusahaan mode global, merupakan contoh klasik dari Agile 

Supply Chain yang berhasil. Strategi mereka meliputi: 

• Desain → produksi → distribusi → ritel hanya dalam waktu 15–25 

hari. 

• Data pelanggan dari toko dikirim setiap hari ke kantor pusat di 

Spanyol. 

• Produksi sebagian besar dilakukan di dekat lokasi pusat (Spanyol, 

Portugal), bukan di negara upah rendah agar waktu respon cepat. 

• Menggunakan batch produksi kecil dan frekuensi restok tinggi. 

Hasilnya: Zara bisa bereaksi terhadap tren fashion dalam waktu sangat 

cepat dan meminimalisir risiko overstock atau produk yang tak laku. 

 

    Agile vs Traditional Supply Chain 

Aspek Traditional SC Agile SC 

Fokus Efisiensi biaya Respons dan fleksibilitas 

Perencanaan Jangka panjang Iteratif dan real-time 

Struktur Rigid dan hierarkis Adaptif dan kolaboratif 

Reaksi terhadap 

krisis 
Lambat dan birokratis Cepat dan terkoordinasi 

Teknologi 
Manual / semi-

otomatis 

Digital & otomatis (IoT, 

AI) 
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   Studi Kasus Lokal: E-Commerce dan UMKM Indonesia 

Selama pandemi COVID-19, banyak UMKM di Indonesia mengadopsi 

prinsip Agile Supply Chain secara tidak langsung: 

• Diversifikasi pemasok: beralih ke pemasok lokal saat pasokan dari 

luar negeri terhambat. 

• Kanal distribusi digital: menggunakan GoSend, GrabExpress, dan 

logistik e-commerce. 

• Perubahan produksi cepat: misalnya, pabrik konveksi lokal yang 

biasa memproduksi pakaian, beralih memproduksi masker dalam 

hitungan minggu. 

Prinsip Agile muncul dalam fleksibilitas, keberanian bereksperimen, 

dan adopsi digital tools. 

 

    Simulasi Pembelajaran untuk Mahasiswa Manajemen 

Dosen dapat menyusun simulasi rantai pasok responsif dengan 

skenario seperti: 

“Sebuah startup makanan sehat mengalami ledakan permintaan karena 

viral di media sosial. Bagaimana tim SCM Anda merespons dalam 7 

hari?” 

Mahasiswa ditantang: 

• Membuat rencana sumber bahan baku alternatif 

• Mengatur distribusi cepat dengan layanan ekspedisi digital 

• Menentukan batas produksi harian dan strategi komunikasi ke 

pelanggan 

Tujuan pembelajaran: 

• Mengenali pentingnya kecepatan adaptasi dalam rantai pasok 

modern 
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• Memahami risiko keterlambatan pengiriman dalam reputasi merek 

• Menilai peran teknologi (ERP, marketplace, IoT) dalam supply chain 

 

      Infografik: Pilar Agile Supply Chain 

   AGILE SUPPLY CHAIN – 5 PILAR 

┌─────────────────────────────┐ 

│ 1. Responsif terhadap permintaan     │ 

│ 2. Kolaborasi lintas fungsi          │ 

│ 3. Teknologi digital real-time       │ 

│ 4. Redundansi strategis & adaptasi   │ 

│ 5. Pengambilan keputusan cepat       │ 

└─────────────────────────────┘ 

 

   Agile SCM & Teknologi Digital 

Teknologi yang mempercepat implementasi Agile dalam rantai pasok: 

• AI & Machine Learning: prediksi permintaan & pengoptimalan 

inventory 

• IoT (Internet of Things): pelacakan barang & sensor rantai dingin 

• ERP & SCM cloud system: transparansi dan visibilitas supply chain 

• Blockchain: menjamin transparansi dan keamanan transaksi 

logistik 

• Digital twin: simulasi digital supply chain untuk skenario darurat 
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       Refleksi: Mengelola Supply Chain di Era VUCA 

Dalam dunia VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, Ambiguous), 

pendekatan Agile memberikan solusi penting. Bukan hanya mengurangi 

biaya, tetapi juga memastikan ketahanan (resilience). Di Indonesia, 

tantangan geografis, infrastruktur, dan keragaman budaya membuat 

Agile Supply Chain semakin relevan. 

 

    Penutup 

Agile Supply Chain bukan sekadar mode, tetapi kebutuhan strategis di 

era disrupsi. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat: 

• Menyesuaikan produksi dengan cepat 

• Menghindari stagnasi stok 

• Memberikan layanan lebih cepat dan personal ke pelanggan 
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Berikut adalah rancangan      Modul Kuliah: Agile Supply Chain untuk 

Manajemen Modern, yang dapat digunakan untuk pembelajaran 

mahasiswa manajemen, logistik, maupun teknik industri dengan 

pendekatan aplikatif dan berbasis studi kasus. 

 

     Modul Kuliah: Agile Supply Chain untuk Manajemen Modern 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

 

     Deskripsi Singkat 

Modul ini membahas konsep, prinsip, dan penerapan Agile Supply Chain 

(ASC) sebagai respons terhadap dinamika global, disrupsi digital, dan 

kebutuhan organisasi modern untuk bersikap adaptif dan resilien dalam 

mengelola rantai pasoknya. 

 

       Tujuan Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan modul ini, mahasiswa mampu: 

1. Menjelaskan konsep dasar dan perbedaan antara Agile vs Lean 

Supply Chain. 

2. Menganalisis kebutuhan organisasi akan rantai pasok yang 

fleksibel dan adaptif. 

3. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan ASC di 

dunia nyata. 

4. Mengembangkan strategi ASC berbasis kasus nyata atau simulasi 

digital. 

 

   Struktur Modul (8 Pertemuan) 
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Pertemuan 1: Konsep Dasar Agile Supply Chain 

• Evolusi rantai pasok: dari tradisional ke lean hingga agile 

• Ciri-ciri ASC: responsif, kolaboratif, teknologi-driven 

•       Infografik: Timeline evolusi supply chain 

Pertemuan 2: Agile vs Lean vs Traditional Supply Chain 

• Tabel perbandingan karakteristik 

• Studi kasus: Zara vs H&M, Amazon vs Walmart 

• Diskusi interaktif: Supply chain mana yang lebih tepat untuk 

startup Indonesia? 

Pertemuan 3: Pilar Agile Supply Chain 

• Responsivitas 

• Fleksibilitas struktural 

• Kolaborasi real-time 

• Pengambilan keputusan berbasis data 

• Redundansi strategis (supplier ganda, lokasi alternatif) 

Pertemuan 4: Peran Teknologi dalam ASC 

• ERP, IoT, AI, Blockchain, Cloud SCM 

• Visualisasi digital twin dan real-time monitoring 

• Video demo: IoT dan pelacakan rantai dingin 

Pertemuan 5: Manajemen Risiko dan Ketahanan Rantai Pasok 

• VUCA dan risiko global 

• Simulasi gangguan logistik dan strategi mitigasi 

•      Tugas: analisis risiko rantai pasok UMKM berbasis e-commerce 

Pertemuan 6: Studi Kasus Implementasi ASC 
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• Zara (mode) 

• Dell (elektronik) 

• Tokopedia – GoSend – Ninja Xpress (lokal) 

•        Diskusi kelompok: apa yang bisa direplikasi oleh UMKM? 

Pertemuan 7: Simulasi Agile Supply Chain (Project Based Learning) 

• Mahasiswa membuat mini-tim SCM startup 

• Skenario: ledakan permintaan akibat viral di media sosial 

• Tugas: menyusun respon agile dalam 7 hari (pengadaan, distribusi, 

produksi) 

Pertemuan 8: Presentasi Proyek & Refleksi 

• Presentasi kelompok 

• Evaluasi solusi agile yang diterapkan 

• Refleksi: tantangan dunia nyata dan peluang karier di bidang 

supply chain 

 

    Metode Pembelajaran 

• Diskusi interaktif berbasis studi kasus 

• Simulasi SCM berbasis skenario 

• Presentasi kelompok 

• Kuis reflektif dan asesmen formatif 

 

             Bahan Bacaan & Referensi 

1. Chopra, S., & Meindl, P. (2021). Supply Chain Management: 

Strategy, Planning, and Operation. Pearson. 
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2. Christopher, M. (2016). Logistics and Supply Chain Management. 

Pearson Education. 

3. Harvard Business Review (2020). Agile at Scale: How to Build Agile 

Supply Chains. 

4. Artikel: "Agile Supply Chain" – mbaskool.com 

5. Studi kasus lokal: Tokopedia Logistics, Warung Pintar, Sayurbox 

 

   Penilaian 

Komponen Bobot 

Partisipasi diskusi 15% 

Kuis dan tugas reflektif 15% 

Analisis studi kasus 20% 

Simulasi proyek ASC 30% 

Presentasi & refleksi 20% 

 

      Tambahan Visual & Materi Pendukung 

•       Infografik: Agile vs Lean vs Traditional 

•         Diagram: 5 Pilar Agile SCM 

•        Template: Supply Chain Disruption Response Plan 

•         Video klip: Teknologi IoT dalam logistik dingin 

•     Dashboard simulasi permintaan dan distribusi (Excel/Google 

Sheets) 

 

   Glosarium Singkat 
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Istilah Definisi Singkat 

Agile SCM 
Rantai pasok adaptif dan responsif terhadap perubahan 

pasar 

Redundansi Strategi cadangan dalam pemasok atau jalur logistik 

Digital 

Twin 
Simulasi digital dari proses rantai pasok 

VUCA Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity 
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Berikut adalah      Glosarium: Agile Approach untuk Manajemen 

Modern — sebagai pelengkap modul dan artikel Prof. Rudy C. 

Tarumingkeng: 

 

             Glosarium Istilah Kunci 

Istilah Definisi Singkat 

Agile 

Suatu pendekatan manajemen proyek atau 

organisasi yang menekankan fleksibilitas, 

kolaborasi, dan iterasi. 

Sprint 

Periode waktu singkat (biasanya 1–4 minggu) 

untuk menyelesaikan tugas tertentu dalam 

metode Agile. 

Backlog 
Daftar fitur, tugas, atau prioritas kerja yang perlu 

diselesaikan oleh tim. 

Scrum 

Framework Agile yang menggunakan sprint, 

peran tim khusus (Scrum Master, Product 

Owner), dan ritme tetap. 

Kanban 

Sistem visualisasi pekerjaan yang digunakan 

untuk mengelola proses secara efisien dan 

berkelanjutan. 

Iteration 

Siklus pengulangan dalam proses Agile untuk 

menyempurnakan produk berdasarkan masukan 

pengguna. 

Daily Stand-Up 
Pertemuan harian singkat untuk evaluasi progres 

tim dan identifikasi hambatan. 
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Istilah Definisi Singkat 

User Story 

Deskripsi sederhana mengenai kebutuhan 

pengguna yang menjadi dasar pengembangan 

produk. 

Retrospective 
Refleksi tim setelah setiap sprint untuk menilai 

proses dan mencari perbaikan. 

Minimum Viable 

Product (MVP) 

Versi awal produk dengan fitur minimum untuk 

diuji oleh pengguna pertama dan mendapat 

umpan balik awal. 

Velocity 
Ukuran seberapa banyak pekerjaan yang dapat 

diselesaikan tim dalam satu sprint. 

Agile Marketing 

Penerapan prinsip Agile dalam strategi dan 

eksekusi pemasaran yang adaptif dan berbasis 

data. 

Agile Supply Chain 

Sistem rantai pasok yang dirancang agar 

responsif, fleksibel, dan adaptif terhadap 

permintaan pasar. 

Lean 

Pendekatan efisiensi dalam produksi atau 

manajemen, fokus pada pengurangan limbah 

dan pemborosan. 

Waterfall Model 
Model manajemen proyek tradisional yang 

bersifat linier dan sekuensial. 

Cross-functional 

Team 

Tim yang terdiri dari berbagai keahlian lintas 

fungsi (misalnya: IT, marketing, desain, analitik). 
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Istilah Definisi Singkat 

Product Owner 

Perwakilan pemilik produk yang bertugas 

memprioritaskan backlog dan menyampaikan 

kebutuhan pengguna. 

Scrum Master 

Fasilitator tim Agile yang memastikan proses 

Scrum dijalankan dengan baik dan 

menghilangkan hambatan. 

Digital 

Transformation 

Proses integrasi teknologi digital dalam seluruh 

aspek bisnis untuk meningkatkan kinerja dan 

nilai tambah. 

Continuous 

Improvement 

Filosofi kerja yang mendorong peningkatan 

berkelanjutan melalui iterasi dan evaluasi berkala. 
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